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Penelitian ini didasarkan pada fenomena semakin banyaknya tenaga kerja 
yang belum mendapat pekerjaan dari tahun ke tahun. Hal tersebut karena lapangan 
kerja saat ini tidak hanya melihat calon tenaga kerja yang memiliki ijasah 
pendidikan formal, tetapi juga keterampilan yang merupakan persyaratan lain 
yang dibutuhkan oleh lapangan kerja sesuai dengan bidang kerja masing-masing. 
Namun selama ini, calon tenaga kerja hanya mengandalkan ijasah pendidikan 
formal tanpa memiliki kemampuan khusus, sehingga banyak calon tenaga kerja 
yang tidak diterima oleh lapangan kerja karena kurang berkompeten. Untuk itu 
Balai Latihan Kerja Instruktur dan Pengembangan (BLKIP) Surabaya merupakan 
instansi pemerintah yang memberikan pelatihan kerja kepada calon tenaga kerja 
sehingga dapat meningkatkan kompetensi calon tenaga kerja tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang peningkatan 
kompetensi calon tenaga kerja melalui pelatihan kerja pada Balai Latihan Kerja 
Instruktur dan Pengembangan (BLKIP) Surabaya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif 
yang meneliti satu variabel yaitu peningkatan kompetensi calon tenaga kerja 
melalui pelatihan kerja. Fokus dalam penelitian ini adalah Metode Pelatihan, 
Materi pelatihan, meliputi: materi pelatihan kompetensi konsep diri, materi 
pelatihan kompetensi pengetahuan, materi pelatihan kompetensi keterampilan dan 
evaluasi materi pelatihan, Instruktur yang Berkompeten dan Kendala-Kendala 
dalam Meningkatkan Kompetensi Calon Tenaga Kerja. 
Hasil dari penelitian pada Balai Latihan Kerja Instruktur dan 
Pengembangan (BLKIP) Surabaya bahwa jenis pelatihan yang tersedia di Balai 
Latihan Kerja Instruktur dan Pengembangan (BLKIP) Surabaya merupakan 
pelatihan kejuruan. Metode pelatihan kerja yang digunakan adalah dengan 
pemberian teori dan praktek dengan sistem pelatihan berbasis kompetensi. 
Kompetensi yang diberikan merupakan pelatihan kompetensi konsep diri dimana 
pelatihan ini telah berjalan dengan optimal karena terdapat perubahan sikap dan 
citra diri calon tenaga kerja menjadi lebih baik. Pelatihan kompetensi pengetahuan 
dimana pelatihan ini berjalan dengan baik karena calon tenaga kerja mudah 
memahami materi-materi pengetahuan yang menjadi bekal pengetahuan mereka. 
Pelatihan kompetensi keterampilan dimana pelatihan ini berjalan cukup baik 
karena calon tenaga kerja dapat menerapkan materi dan banyaknya calon tenaga 
kerja lulusan Balai Latihan Kerja Instruktur dan Pengembangan (BLKIP) 
Surabaya yang telah diterima dalam lapangan kerja. Kendala-kendala yang 
menghambat pelaksanaan pelatihan kerja untuk meningkatkan kompetensi calon 
tenaga kerja, berasal dari sikap calon tenaga kerja yang kurang disiplin, latar 
belakang pendidikan calon tenaga kerja yang bervariasi dan terbatasnya sarana 





1.1 Latar Belakang 
Di negara-negara berkembang seperti Indonesia, masalah ketenaga-
kerjaan secara terus menerus menjadi masalah berkepanjangan yang disebabkan 
oleh ketidakmampuan ekonomi untuk menyerap pertambahan tenaga kerja yang 
cukup besar dan meningkat cukup tinggi setiap tahunnya. Tenaga kerja 
mempunyai peranan dan kedudukan yang sangat penting sebagai pelaku dan 
tujuan pembangunan nasional sehingga diperlukan usaha untuk meningkatkan 
kualitas tenaga kerja dan mengembangkan perannya dalam pembangunan 
nasional. 
Dalam rangka pelaksanaan pembangunan nasional untuk meningkatkan 
produk nasional dan pertumbuhan ekonomi, pemerintah juga harus 
memperhatikan pertumbuhan lapangan kerja, dikarenakan masih cukup besar 
jumlah tenaga kerja yang belum memperoleh kesempatan kerja. Pertumbuhan 
tenaga kerja yang diperkirakan masih tinggi selama era globalisasi disebabkan 
kemampuan dan keahlian tenaga kerja yang tidak sesuai dengan kebutuhan kerja. 







Tenaga Kerja di Jawa Timur tahun 2005 – 2006  
 
 2005 2006 
Tenaga Kerja yang 
mendapat pekerjaan 17.509.103 17.669.660 
Tenaga Kerja yang belum 
mendapat Pekerjaan 1.082.221 1.575.299 
Jumlah Tenaga Kerja 18.591.324 19.244.959 
Sumber: www.d-infokom-jatim.co.id/news 
 
Tingginya tenaga kerja yang tidak terserap lapangan pekerjaan 
mengakibatkan banyaknya pengangguran. Jika masalah pengangguran ini tidak 
dapat tertangani dengan efektif, menurut Siagian (2003:26) dapat mengakibatkan 
semakin lebarnya kesenjangan ekonomi sehingga dapat meningkatkan 
kecemburuan sosial dan keresahan sosial, semakin tingginya gangguan keamanan 
dan ketertiban umum dan menjamurnya perumahan kumuh serta urbanisasi yang 
tidak terkendali. 
Masalah pengangguran pada saat ini semakin mendapat perhatian serius 
dari pemerintah dalam rangka pembangunan nasional yang menghendaki 
pemerataan dengan semakin bertambahnya tenaga kerja yang belum mendapat 
pekerjaan setiap tahunnya. Padahal sumber daya manusia yang besar merupakan 
modal dasar pembangunan dalam arti sebagai pelaksana dan penggerak 
pembangunan jika dapat diarahkan secara efektif.  
Sumber daya manusia yang mempunyai bakat kreatifitas, keterampilan, 
pengetahuan dan kecakapan yang tinggi dapat membantu tercapainya keberhasilan 
pembangunan. Oleh karena itu perlu ditingkatkan langkah-langkah pengembangan 
tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan, antara lain melalui 
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pendidikan dan pelatihan kerja. Menurut Flippo dalam Tohardi (2002:236) 
pelatihan merupakan suatu tindakan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
seseorang pegawai untuk melaksanakan suatu pekerjaan tertentu. Dalam hal ini 
pemerintah mengupayakan dan mengusahakan untuk menciptakan tenaga-tenaga 
terampil guna meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia 
Indonesia. 
Pemberian pendidikan dan pelatihan kerja itu ditujukan kepada setiap 
tenaga kerja baik dari angkatan kerja yang belum bekerja maupun yang sudah 
bekerja, sebagaimana yang terdapat dalam Undang-Undang nomor 13 tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 
Pemberian bekal pendidikan dan pelatihan kerja kepada calon tenaga 
kerja dimaksudkan agar tenaga kerja tersebut dapat meningkatkan kemampuan 
sehingga siap untuk memasuki lapangan pekerjaan, sebagaimana menurut Jucius 
dalam Tohardi (2002:236) tujuan dari pelatihan tidak hanya untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan atau kemampuan, akan tetapi juga untuk 
meningkatkan bakat. Pemberian bekal untuk meningkatkan kemampuan tenaga 
kerja dapat melalui jalur pendidikan formal maupun non formal. Peningkatan dan 
pengembangan kemampuan tenaga kerja melalui pendidikan formal merupakan 
tanggung jawab Departemen Pendidikan, sedangkan peningkatan dan 
pengembangan kemampuan tenaga kerja melalui jalur pendidikan nonformal yaitu 
dengan pelatihan kerja merupakan tanggung jawab Dinas Tenaga Kerja melalui 
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Balai Latihan Kerja Instruktur dan Pengembangan (BLKIP) Surabaya berdasarkan 
Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur Nomor 35 tahun 2000 tentang Dinas 
Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor 42 Tahun 2001 
tentang Tugas dan Fungsi Unit Pelaksana Teknis Dinas Tenaga Kerja Propinsi 
Jawa Timur pasal 15 bahwa kedudukan Balai Latihan Kerja Instruktur dan 
Pengembangan (BLKIP) Surabaya adalah unsur pelaksana teknis dinas yang 
melaksanakan tugas operasional di bidang pelatihan isntruktur dan 
pengembangan. Sedangkan dalam pasal 16 mengenai tugas Balai Latihan Kerja 
Instruktur dan Pengembangan (BLKIP) yaitu melaksanakan berbagai macam 
pelatihan dan pengembangan instruktur, tenaga pelatihan dan manajer / pengelola 
lembaga pelatihan pemerintah, swasta, perusahaan serta pelatihan tenaga kerja.  
Terdapat 7 (tujuh) program pelatihan di Balai Latihan Kerja Instruktur 
dan Pengembangan (BLKIP) Surabaya yaitu program pelatihan standar, pelatihan 
pemagangan, pelatihan produksi, pelatihan teknis, pelatihan perawat kesehatan, 
pelatihan instruktur dan pelatihan khusus, serta terdapat 10 kejuruan dengan 
berbagai sub kejuruan. Pada tahun 2005 terdapat 697 siswa pelatihan, sedangkan 
pada tahun 2006 terdapat 639 siswa pelatihan di berbagai kejuruan pada Balai 
Latihan Kerja Instruktur dan Pengembangan (BLKIP) Surabaya.  
Selain itu, Balai Latihan Kerja Instruktur dan Pengembangan (BLKIP) 
Surabaya bersama Dinas Tenaga Kerja mempunyai fungsi dan peranan untuk 
memberikan pelayanan kepada pencari kerja untuk memperoleh pekerjaan sesuai 
dengan bakat, minat dan kemampuan, serta memberikan pelayanan kepada 
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pemberi kerja untuk memperoleh tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhannya. 
Pada tahun 2005 terdapat 356 orang lulusan Balai Latihan Kerja Instruktur dan 
pengembangan (BLKIP) Surabaya yang telah ditempatkan di berbagai 
perusahaan, sedangkan pada tahun 2006 terdapat 271 orang yang telah 
ditempatkan pada lebih kurang 170 perusahaan dengan kualifikasi tingkat 
menengah ke atas.  
Pelatihan kerja diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali, 
meningkatkan dan mengembangkan ketrampilan atau keahlian kerja guna 
meningkatkan kemampuan, produktivitas dan kesejahteraan tenaga kerja. Menurut 
Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, bahwa pelatihan 
kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan, 
serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap dan etos 
kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan 
kualifikasi jabatan atau pekerjaan. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi perusahaan pencari tenaga kerja saat 
ini tidak hanya melihat ijasah pendidikan formal, tetapi juga keterampilan yang 
merupakan persyaratan lain yang dibutuhkan oleh perusahaan sesuai dengan 
bidang kerja yang tersedia. Karena salah satu penyebab pengangguran menurut 
Siagian (2003:24) adalah para pencari pekerjaan tidak memiliki pengetahuan dan 
atau keterampilan yang diperlukan pengguna tenaga kerja sehingga para pencari 
pekerjaan tidak dapat diterima karena tidak memenuhi persyaratan perusahaan. 
Selain itu dengan adanya keterampilan yang dimiliki tenaga kerja menjadi nilai 
tambah dalam mengukur kemampuan tenaga kerja. Namun selama ini tenaga kerja 
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hanya mengandalkan ijasah pendidikan formal tanpa memiliki kemampuan 
khusus, sehingga banyak tenaga kerja yang tidak diterima oleh perusahan-
perusahaan pencari kerja. 
Sebagaimana dalam kutipan, (D-Infokom-Jatim.go.id, 14 Februari 2007) 
“Persoalan yang terjadi setiap tahun pada ketenagakerjaan di Jawa Timur 
adalah jumlah angkatan kerja baru jauh lebih besar dibanding 
pertumbuhan lapangan kerja produktif, dan rendahnya investasi baru 
karena berbagai alasan politik, ekonomi dan keamanan, serta 
ketidakseimbangan antara kualitas tenaga kerja yang tersedia dengan 
tenaga kerja yang dibutuhkan.” 
 
Juga seperti kutipan, (Jatim.go.id, 19 Januari 2007) 
“Banyak pencari kerja yang tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan 
oleh perusahaan, misalnya kurangnya keterampilan yang dimiliki 
diantaranya keterampilan bahasa, teknik maupun keterampilan yang 
dibutuhkan perusahaan.” 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka pelatihan kerja yang diselenggarakan 
oleh Balai Latihan Kerja Instruktur dan Pengembangan (BLKIP) Surabaya 
diharapkan dapat menjadi jalan keluar bagi masalah ketenagakerjaan yaitu tenaga 
kerja yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus yang sesuai dengan 
kebutuhan lapangan kerja dan dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 
Untuk itu, dalam pemberian latihan kerja segala bentuk program latihan 
disesuaikan dan dipadukan dengan praktek dunia kerja serta penerapan metode 
pengajaran yang terdiri dari teori dan praktek secara langsung pada lapangan 
pekerjaan, sehingga dapat dihasilkan tenaga kerja yang mempunyai kemampuan 
yang berkualitas dan akhirnya tenaga kerja yang belum bekerja dapat cepat 
mendapatkan pekerjaan. 
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Berdasarkan uraian diatas maka perlu mengkaji secara lebih mendalam 
mengenai peningkatan kompetensi calon tenaga kerja melalui pelatihan kerja pada 
Balai Latihan Kerja Instruktur dan Pengembangan (BLKIP) Surabaya. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan permasalahan 
pada penelitian ini adalah : 
“Bagaimana peningkatan kompetensi calon tenaga kerja melalui pelatihan kerja 
pada Balai Latihan Kerja Instruktur dan Pengembangan (BLKIP) Surabaya”. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 
diuraikan di atas maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui jenis-jenis pelatihan yang diterapkan dan pelaksanaannya. 
2. Untuk mengetahui kompetensi calon tenaga kerja yang perlu ditingkatkan. 
3. Untuk mengetahui metode pelatihan yang sesuai dalam peningkatan 
kompetensi calon tenaga kerja 
4. Untuk mengetahui hambatan dalam peningkatan kompetensi calon tenaga 






1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 
a. Untuk memperoleh tambahan wawasan dan pengetahuan tentang 
peningkatan kompetensi calon tenaga kerja melalui pelatihan kerja. 
b. Berkesempatan untuk belajar menerapkan pengetahuan teoritis yang 
diterima dengan keadaan sebenarnya di lapangan. 
2 Bagi Instansi atau Lembaga 
a. Dapat melaksanakan salah satu bentuk tanggung jawab sosial dari 
instansi atau lembaga kepada masyarakat. 
b. Memperoleh sumbangan pemikiran dan tenaga dalam rangka 
meningkatkan kinerja instansi atau lembaga. 
3 Bagi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan 
Nasional “Veteran” Jawa Timur 
a. Meningkatkan pebendaharaan bacaan bagi rekan-rekan mahasiswa 
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 
b. Meningkatkan kurikulum pendidikan di Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa 
Timur 
c. Memperluas jaringan kerja sama dengan instansi atau lembaga lain 
yang terkait. 
